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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembiayaan
2.1.1. Pengertian Pembiayaan

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk memndsgkan
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiaygzartsdank
syariah kepada nasabah. Pembiayaan secara luat beemcing
atau pembelanjaan yaitu pendanaan yang dikeluankatuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, bal&kukan
sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.

Menurut Hendry pembiayaan adalah kerjasama argarbdga
dan nasabah dimana lembaga sebagai pemilik nislaahibul maal)
dan nasabah sebagai fungsi untuk menghasilkan mgaha
Pembiayaan menurut Undang-Undang Perbankan Ndwn te8992
kemudian direvisi menjadi Undang-Undang Perbankan1® tahun
1998 adalah penyediaan dana atau tagihan yangsdipakan
dengan itt. Menurut Wibowo Pasal 1 ayat 12 menyatakan
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah geare uang
atau tagihan yang dipersamakan dengan itu beidaspersetujuan
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain ryewggjibkan

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atagihain

! MuhammadManajemen Bank Syarialfogyakarta, UPP AMP YKPN, him 304
2 Arrison HendryPerbankan Syarighlakarta: Muamalah Institute, 1999, him 25
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tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan ambatau bagi
hasil.®

Dari pengertian pembiayaan diatas dapat disimpubamva
pembiayaan adalah suatu pemberian pinjaman bekdasarinsip
kepercayaan dan persetujuan pinjam-meminjam anpenailik
modal dan nasabah sebagai fungsi untuk menghasilkahanya
dimana nasabah berkewajiban mengembalikan hutangegaai

dengan persetujuan yang disepakati.

2.1.2. Jenis-Jenis Pembiayaan
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok baitk, y
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memekebutuhan
pihak-pihak yang mengalami kekurangan dar2efi€it Unit).

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat idibagjadi 2

hal sebagai berikut :

a. Pembiayaan Produktif Pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi, dalam arti luas yaituuk
peningkatan usaha.

b. Pembiayaan Konsumtif pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digumna

untuk memenuhi kebutuhdn.

® Untung Hendi Widodo dan Edy Wibowdlengapa Memilih Bank Ssiah, Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2005, him 35

4 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke PrakteBakarta : Gema Insani
Press, 2001, him. 160
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Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan permodalan dan
memenuhi  kebutuhan pembiayaan, bank syari'ah mamili
ketentuan-ketentuan yang berbeda dengan bank ksiovah
Adapun piranti syari’ah yang digunakan untuk menmekebutuhan
bank syari'ah dapat dibagi menjadi tiga produkfwai
1) Produk Penyaluran Dankifancing

Dalam menyalurkan dananya kepada nasabah, secara ga
besar produk pembiayaan syariah terbagi ke dalanpaé
kategori yang di bedakan berdasarkan tujuan perggunya,
yaitu :

a) Pembiayaan dengamminsipjual beli
b) Pembiayaan denganminsip sewa

c) Pembiayaan dengaominsip bagi hasil
d) Pembiayaan dengakad pelengkap

Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk
memiliki barang, sedangkan yang menggunakan prissipa
ditujukan untuk mendapatkan jasa. Prinsip bagil ltagunakan
untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna menkapat
barang dan jasa sekaligusProduk yang termasuk dalam

kelompok ini adalah produk yang menggunakan pripgpbeli

® Heri SudarsonaBank dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi dastiasj Edisi 2,
Yogyakarta: Ekonisia, 2003, him. 56
Adiwarman A.Karim,Bank Islam: Analisis Figih Dan Keuangakdisi 3, Jakarta, PT.
Raja Grafindo Persada, 2006, him. 88
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seperti Murabahah, Salamdan Istishna serta produk yang
menggunakan prinsip sewa, yali@arah daniIMBT.

Sedangkan pada kategori ketiga, tingkat keuntu gk
ditentukan dari besarnya keuntungan usaha sesuzjade
prinsip bagi hasil. Produk perbankan yang termdsaklalam
kelompok ini adalaMusyarakahdan MudharabahSedangkan
akad pelengkap tidak ditujukan untuk mencari kengdm, tapi
ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan.
Meskipun tidak ditujukan untuk mencari keuntungaiaJam
akad pelengkap ini diperbolehkan untuk meminta ganti
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakand.aka
Besarnya pengganti biaya ini sekedar untuk menubigya
yang benar-benar timb8l. Produk yang termasuk dalam
kelompok ini adalahHiwalah, Rahn Qardh Wakalah dan
Kafalah

2) Produk Penghimpunan Darfaufhding

Penghimpunan dana di bank syari’ah dapat berbegitak
tabungan, dan deposito. Prinsip operasional syaryang
diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakathaplatesip

Wadi’ahdanMudharabah’

" Ibid, him 89
8 Ibid, him 96
° Ibid, him 98
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3) Produk JasaService)

Selain menjalankan fungsinya sebagatermediaries
(penghubung) antara pihak yang membutuhkan ddeéci
unit) dengan pihak yang kelebihan darsarplus unif, bank
syari'ah dapat pula melakukan berbagai pelayanasa ja
perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbail#pa be
sewa atau keuntungah.Jasa perbankan tersebut antara lain

berupaSharf danljarah.

2.1.3 Pembiayaan Musyarakah
A. Pengertian
Musyarakahadalah akad kerja sama antara dua pihak atau
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana setiap kpiha
memberikan kontribusi dana (atau aregpertis¢ dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko (kerugi&aph
ditanggung bersama sesuai kesepakdtan.
B. Rukun dan syara#flusyarakah
Dalam melakukan aktivitas yang bersifatisyarakahni
ada beberapa rukun yang harus dipenuhi agar treinsenjadi
sah, yaitu:
a. Pihak yang berserikat

b. Modal (maal)

1% pid, him.103
1 Veithzal Rivai,Islamic Financial Managemendakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008,
him 121
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c. Proyek atau usaharfal)
d. ljab gabul
Sementara itu syarat-syarat dari masing-masing nruku

tersebut adalah:

a. Pemodal dan pengelola
Keduanya harus mampu melakukan transaksi dan salase
hukum dan keduanya harus mampu bertindak sebagdi wa
dan kafil dari masing-masing pihak.

b. Shigot(ucapan)
Yaitu penawaran dan penerima@jab dan gabul)harus
diucapkan oleh kedua pihak guna menunjukkan kemauan
mereka untuk menyempurnakan kontrak

c. Modal
Adalah sejumlah uang yang diberikan oleh penyedizad
kepada pengelola untuk tujuan menginvestasikanajsrd
aktivitas musyarakah Untuk itu, modal harus memenuhi
syarat-syarat berikut: harus diketahui jumlah damspnya
(yaitu mata uang) dan harus tuffai.

C. Landasan Syariah
a. Al-Quran
XIe@r e o 98 L300 AE5Zvwed XK

I7E40 ©piwe RO I22IRYO0v0M
P ERD $8a B QRIe F Tarr €0 O AW

12 MuhammadModel-Model Akad Pembiayaan Di Bank Syarifbgyakarta: Ull Press,
2009, him 118
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Artinya:“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari tearyang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tida
mempunyai anak. jika Isteri-isterimu itu mempungagk,
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang meiskat
atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkieen ji
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai,anak
maka para isteri memperoleh seperdelapan dari hgeag
kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kaoat b
atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuargytahak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,pteta
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu sajajuat
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka baging-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam haredapi
jika Saudara-saudara seibu itu lebih dari seoramgaka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesdgemuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayaargnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli wafia)lah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari‘at Viaewgar-
benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi ha
Penyantun” (An-nisa’: 12}

13 Tim Penyusun Departemen Agama RIKQur'an dan Terjemahannydakarta : Pelita
IV, 1984, him 117
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Artinya: “Daud berkata: "Sesungguhnya dia Telah lbeat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk
ditambahkan kepada kambingnya. dan Sesungguhnya
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat ituadedgian
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang laouai
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh; dan amat sedikittah mereka ini". dan Daud
mengetahui bahwa kami mengujinya; Maka ia meminta

ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat’(Shaad: 243*

b. ljma
Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni telah berkat
“Kaum muslimin telah berkonsensus terhadap legigima
musyarakahsecara global walaupun terdapat perbedaan
pendapat dalam beberapa elemen darim¥a.”

D. Jenis-Jenis AkatMusyarakahSyirkah ‘Uqud)
1) Syirkah ‘Inan
Akad kerjasama antara dua orang atau lebih yaitu

dengan cara menggabungkan modal dua orang atdu lebi

% bid, him 735
> Muhammad Syafi’l Antonio, Op.cit, him 91



17

yang tidak harus sama jumlahnya dan keuntunganitzeaid

secara proporsional sesuai dengan kesepakatan.

2) Syirkah Mufawadhah
Akad kerjasama antara dua orang atau lebih, masing-
masing memberikan kontribusi dana dalam porsi ysarga
dan berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yan@ gaula.
Setiappartner saling menanggung satu sama lain dalam hak
dan kewajiban. Tidak diperkenankan salah seorang
memasukkan modal yang lebih besar dan memperoleh
keuntungan yang lebih besar pula dibandingkan denga
partner lainnya. Keuntungan maupun Kkerugian yang
diperoleh harus dibagi secara sdrha.
3) Syirkah A’'mal
Kesepakatan kerjasama antara dua orang atau lebih
yang memiliki profesi dan keahlian tertentu, unto&nerima
serta melaksanakan suatu pekerjaan secara bersama d
berbagi keuntungan dari hasil yang diperoleh.
4) Syirkah Wujuh
Syirkahini terbentuk antara dua orang atau lebih, tanpa
setoran modal. Modal yang digunakan hanyalah naaila b

yang dimiliki, terutama karena kepribadian dan kean

16 MuhammadModel-Model Akad Pembiayaan Di Bank Syariap.cit, him 114
7 Ibid, him 115
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masing-masing dalam berniaga. Dengan memiliki @put
seperti itu, mereka dapat membeli barang-baranignter
dengan pembayaran tangguh dan menjualnya kemizaliase
tunai. Keuntungan yang diperoleh akan dibagi sedeagan
kesepakatan bersarffa.
5) Syirkah Mudharabah
Kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama ghahibul magl menyediakan seluruh modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuranng
usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatgn
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itkamn
akibat kelalaian si pengelofa.
E. PrinsipMusyarakah
1) Proyek atau kegiatan usaha yang akan dikerjd&asible
dan tidak bertentangan dengan syariah.
2) Pihak-pihak yang turut dalam kerjasama memasukkaia d
musyarakaldengan ketentuan:
a) Dapat berupa uang tunai atassetsyang likuid
b) Dana yang terhimpun bukan lagi milik perorangan,
tetapi menjadi dana usaha

F. MusyarakahDalam Teknis Perbankan

18 \eithzal Rivai,op.cit him 121
9 Heri Sudarsonap.cit, him 65
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1 Pengertian

a) Musyarakahmerupakan akad kerjasama pembiayaan
antara Islamic Banking atau beberapa lembaga
keuangan secara bersama-sama, dan nasabah untuk
mengelola suatu Kkegiatan usaha. Masing-masing
memasukkan penyertaan dana sesuai porsi yang
disepakati. Pengelolaan kegiatan usaha dipercayakan
kepada nasabah

b) Selaku pengelola, nasabah wajib menyampaikan
laporan berkala mengenai perkembangan usaha kepada
bank-bank sebagai pemilik dana. Di samping itu,
pemilik dana dapat melakukan intervensi kebijakan
usaha

2 Aplikasi

a) Pembiayaan dalam modal kerja dapat dilakukan untuk
perusahaan yang bergerak dalam bidang konstruksi,
industri, perdagangan, dan jasa.

b) Pembiayaan investasi dapat dialokasikan untuk
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri.

c) Pembiayaan secara sindikasi, baik untuk kepentingan
modal kerja maupun invest&Si.

G. ManfaatMusyarakah

20 y/eithzal Rivai,loc.cit, him 123
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1. Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah téuten
pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat

2. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengsn ar
kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkarahasab

3. Bank akan lebih selektif dan hati-haprigden) mencari
usaha yang benar-benar halal, aman dan menguntungka
Hal ini karena keuntungan yang riil dan benar-beagadi
itulah yang akan dibagikan.

4. Prinsip bagi hasil dalanmusyarakahini berbeda dengan
prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih peaeri
pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap bprapa
keuntungan yang dihasilkan nasabah, bahkan sehalipu

merugi dan terjadi krisis ekonorfi.

2l Muhammad Syafi'i Antonioloc.cit, him 93-94



SkemaMusyarakahdalam Bank Syarigh

Nasabah

Proyek Usaha

l

Keuntungan

l

Bank Syariah

Bagi hasil keuntungan
sesuai porsi kontribusi
modal (nisbah)

22 1bid, him 94

21
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2.2 Kinerja

Dalam berbagai literatur pengertian dari kinerjanyzk sekali
diantaranya yaitu:

Kinerja merujuk pengertian sebagai hasil. Dalam téks hasil,
(Bernardin) yang dikutip Sudarmanto menyatakan laah¥kinerja
merupakan catatan hasil yang diproduksi (dihas)lleaas fungsi pekerjaan
tertentu atau aktivitas-aktivitas selama period&twéertentu™® Pengertian
kinerja sebagai hasil juga terkait dengan proditksv dan efektivitas
(Richard) yang dikutip Sudarmanto "Produktivitas rapakan hubungan
antara jumlah barang dan jasa yang dihasilkan depugalah tenaga kerja,
modal, dan sumber daya yang digunakan dalam prdduks

Kinerja merujuk pengertian sebagai perilaku. Taérldlangan kinerja
sebagai perilaku, (Murphy dan Richard) yang dikutjudarmanto
menyatakan bahwa "kinerja merupakan seperangk#dakeryang relevan
dengan tujuan organisasi atau unit organisasi teonpag bekerja. Kinerja
juga bisa dikatakan sesuatu yang secara aktualf dtanpakan dan dapat
diobservasi®* Dalam pengertian ini, kinerja mencakup tindakakikan
dan perilaku yang relevan dengan tujuan organfsasi.

Berdasarkan pengertian di atas, karena penulis efiarsikan
kinerja sebagai hasil dari suatu usaha yang dikaema maka penulis

menarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan hasigyaiproduksi

23 Sudarmanto,Kinerja Dan Pengembangan Kompetensi SD¥bgyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009, him 8

*1bid

%% |bid, him 9
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(dihasilkan) dari suatu usaha dalam periode waktuteritu yang
menghasilkan jumlah barang dan jasa dengan jurelaégt kerja, modal,
dan sumber daya yang digunakan dalam sebuah wesédvatu.

2.2.1 Omset (pendapatan)

Pendapatan menurut standar akuntansi keuangan Man23
dikutip Rustam adalah nilai maksimum yang dapabmskimsi oleh
seseorang dalam suatu periode dengan mengharap&daan yang
sama pada akhir periode seperti keadaan semulagaDéwata lain
pendapatan adalah jumlah harta kekayaan pada aembde
ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selarapsaiode?

Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau
penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keghuaselama
periode yang dipilih oleh pernyataan pendapatar yemakibat dari
investasi yang halal, perdagangan, memberikan gsa, aktivitas
lain yang bertujuan meraih keuntungan, seperti jeamen rekening
investasi terbatas.

Berdasarkan definisi di atas maka penulis menarik
kesimpulan bahwa yang dinamakan pendapatan adatdhhj harta
kekayaan pada awal periode ditambah keseluruhai jasg
diperoleh selama satu periode yang bertujuan untudraih

keuntungan.

% Rustam,Pendapatan Menurut Standar Akuntansi Keuangan No R&kultas Ekonomi
Jurusan Akuntansi Universitas Sumatra Utara. him 1
2" Muhammad Syafi’l Antonioloc.cit, him 204
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2.2.2 Laba(keuntungan)
Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba.
Pengertian laba secara operasional merupakan penedntara
pendapatan yang direalisasi yang timbul dari triesisaelama
periode tertentu dengan biaya yang berkaitan demgsuapatan
tersebut
Keuntungan adalah kenaikan bersih dari asset bsekihgai
akibat dari memegang asset yang mengalami penangkailai
selama periode yang dipilih oleh pernyataan pertdaph
Menurut Sadono keuntungan adalah perbedaan nilag ua
dari hasil penjualan yang diperoleh dengan selusigya yang
dikeluarkar?®
Berdasarkan definisi di atas maka penulis menarik
kesimpulan bahwa yang dinamakan laba adalah heasg gliperoleh
dari penjualan barang dagang berupa pertambalaruaitg selama
periode tertentu.
2.2.3 Perkembangan Usaha
Perkembangan dévelopment adalah proses atau tahapan
pertumbuhan ke arah yang lebih maju. Pertumbuhaairs¢growth)

adalah tahapan peningkatan sesuatu dalam hal jumkainan dan

*®bid, him 205
29 sadono SukirnoPengantar Teori Mikro Ekonomilakarta: PT. Raja Grafindo persada,
1999, him 387
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arti pentingnya. Pertumbuhan juga dapat berartuaebtahapan
perkembangare(stage of developm@nf

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005)
perkembangan berarti mekar terbuka atau membentaegjadi
besar, luas dan banyak, serta menjadi tambah samplalam hal
kepribadian, pikiran, pengetahuan dan lain sebggdin

Sedangkan usaha menurut Kamus Besar Bahasa Ina@onesi
(2005) yaitu kegiatan yang mengerahkan tenagargpilatau badan
dalam bidang perdagangan dengan maksud mencatikeam >

Berdasarkan definisi di atas maka penulis menarik
kesimpulan bahwa yang dinamakan perkembangan uzsdhlkah
peningkatan keuntungan dalam suatu bidang usatentierdalam

hal jumlah, ukuran dan sebagainya.

2.3 Pendlitian Terdahulu
Skripsi oleh Sriyatun yang berjudul “Analisis Pendga Pemberian
Pembiayaan Mudharabah BMT Terhadap Peningkatan apatah

Pedagang Kecil Di Kabupaten Sukoharjo” menunjulbalmwa pembiayaan

®cCaray, Definisi Dan Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan,
http://makalahdanskripsi.blogspot.com/2009/03/ alitging tanggal 27 april 2011

1 Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kafesar Bahasa Indonesia edisi
ketiga, Jakarta: Balai Pustaka, him 538

%2 Ibid, him 1254
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mempunyai pengaruh signifikan terhadap peningkpémalapatan pedagang
kecil

Skripsi oleh Elsa Astarina Ginting yang berjudulngisis Pengaruh
Kredit Perbankan, Lama Usaha Dan Tingkat Pendidikarmadap Omset
Pengusaha Kecil Rotan Di Kecamatan Medan Barat’umekkan bahwa

kredit perbankan, lama usaha dan tingkat pendidikampunyai pengaruh

signifikan terhadap omset pengusaha kecil rdtan.

Kerangka Pemikiran Teoritik
Model konseptual yang didasarkan pada tinjuan gastanaka
kerangka pemikiran teoritik penelitian dijelaskata gambar 2.1

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritik

Pembiayaan Kinerja
(X) g (Y)
- Besarnya - Omset
pembiayaan - Laba
yang diberikan - Perkembangan
- Jumlah usaha
angsuran

33Sriyatun, Analisis Pengaruh Pemberian Pembiayaan Mudharabah BMT Texpad

Peningkatan Pendapatan Pedagang Kecil di Kabup&ekoharjo Skripsi Dipublikasikan Pada
Digital Library Fakultas Ekonomi Jurusan Manajeméniversitas Muhammadiyah Surakarta,
2009.etd.eprints.ums.ac.id/3090/2/B100050269. pdf

% Elsa Astarina GintingAnalisis Pengaruh Kredit Perbankan, Lama Usaha, Démgkat

Pendidikan Terhadap Omset Pengusaha Kecil Rotakdaamatan Medan Barat MedaSkripsi
Dipublikasikan Pada Digital Library Fakultas Ekoriordurusan Ekonomi Pembangunan
Universitas Sumatera Utara Medan, 2008, http:/s&pry.usu.ac.id/handle/123456789/10191
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2.5 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teoriankeroleh
hipotesis sebagai berikut:

H,: Pembiayaarmusyarakahberpengaruh positif terhadap kinerja
usaha nasabah

H.: Ada perbedaan yang signifikan antara pendapatteiab dan
sebelum menambah modal

Hs: Ada perbedaan yang signifikan antara laba setdahsebelum
menambah modal

Hs: Ada perbedaan yang signifikan antara perkembangsaha

setelah dan sebelum menambah modal



